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ABSTRACT 

This research is motivated by the advancement of digital technology in the Industrial 
Revolution 4.0 era, which indirectly encourages the use of AI in improving the 
learning process. On the other hand, reflective learning is an important approach in 
teacher education because it can develop critical thinking skills, metacognitive 
awareness, and the ability to evaluate learning experiences. However, the 
application of reflective learning in the Elementary School Teacher Education Study 
Program (PGSD) still faces limitations, especially in the reflection process, which is 
not optimally supported by digital technology. This study aims to examine and 
formulate a model for integrating Artificial Intelligence into reflective learning in the 
PGSD Study Program. This study uses a descriptive qualitative approach with a 
literature review method. The study method analyzes various relevant scientific 
sources. The results of the study indicate that AI integration can support reflective 
learning through learning data analysis, providing automatic feedback, and 
personalizing the student learning process. This integration has the potential to 
improve the quality of learning reflection and support the development of prospective 
teacher competencies that are adaptive to developments in educational technology. 
 
Keywords: Artificial Intelligence, PGSD, reflectif learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemajuan teknologi digital di era Revolusi 
Industri 4.0 yang secara tidak langsung mendorong penggunaan AI dalam  
peningkatan proses pembelajaran. Di sisi lain, pembelajaran reflektif merupakan 
pendekatan penting dalam pendidikan guru karena dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif, serta kemampuan evaluasi 
terhadap pengalaman belajar. Namun, penerapan pembelajaran reflektif pada 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) masih menghadapi 
keterbatasan, khususnya dalam proses refleksi yang belum didukung secara 
optimal oleh teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 
merumuskan model integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran reflektif 
pada Program Studi PGSD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan metode studi literatur (literature review). Hasil kajian menunjukkan 
bahwa integrasi AI dapat mendukung pembelajaran reflektif melalui analisis data 
pembelajaran, pemberian umpan balik otomatis, serta personalisasi proses belajar 
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mahasiswa. Integrasi tersebut berpotensi meningkatkan kualitas refleksi belajar dan 
mendukung pengembangan kompetensi calon guru yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi pendidikan. 
 
Kata Kunci: Artificial Intelligence, PGSD, pembelajaran reflektif 

 

A. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital 

selama Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk pendidikan (Yanti et al., 

2024). Menurut  Sari & Munir (2024) 

transformasi digital mendorong 

pemanfaatan berbagai teknologi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. Salah satu 

teknologi yang saat ini berkembang 

pesat dan mulai banyak digunakan 

dalam bidang pendidikan adalah 

Artificial Intelligence (AI). Artificial 

Intelligence merupakan teknologi 

yang memungkinkan sistem komputer 

untuk meniru kemampuan kognitif 

manusia seperti belajar, menganalisis 

data, serta mengambil keputusan 

secara otomatis (Susanti, 2026). 

Terdapat banyak definisi kecerdasan 

buatan. Dalam uji Turing, AI 

didefinisikan sebagai kemampuan 

mesin untuk berkomunikasi dengan 

manusia (menggunakan perangkat 

keluaran elektronik) tanpa 

mengungkapkan identitas bahwa 

mereka bukan manusia, di mana 

kriteria penilaian esensialnya adalah 

biner (Jiang et al., 2022). Dalam 

konteks pendidikan, pemanfaatan AI 

dapat mendukung proses 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

personal, dan berbasis data sehingga 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Agustian & Marantika, 

2022). 

Integrasi Artificial Intelligence 

dalam pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu 

teknologi, tetapi juga berperan dalam 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

reflektif (Hermawan et al., 2024). 

Melalui teknologi AI, proses 

pembelajaran dapat dianalisis secara 

lebih mendalam sehingga 

memungkinkan guru dan peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

proses belajar yang telah berlangsung 

(Manikam et al., 2025). Dengan 

demikian, AI dapat menjadi sarana 

untuk mendukung penerapan 
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pembelajaran reflektif, yaitu 

pendekatan pembelajaran yang 

menekankan proses evaluasi dan 

refleksi terhadap pengalaman belajar 

guna meningkatkan pemahaman dan 

kualitas pembelajaran. 

Konsep dasar pembelajaran 

reflektif pertama kali diperkenalkan 

oleh John Dewey. Menurut Dewey  

pada penelitian Pasang (2024), 

refleksi merupakan proses penting 

dalam pembelajaran karena 

pengalaman belajar tidak akan 

menghasilkan pengetahuan yang 

bermakna tanpa adanya proses 

refleksi. Pengalaman yang 

direfleksikan secara kritis 

memungkinkan individu untuk 

memperoleh pemahaman baru serta 

menghubungkan pengalaman 

tersebut dengan tindakan yang akan 

dilakukan di masa depan. 

Pembelajaran reflektif 

merupakan salah satu pendekatan 

pedagogis yang penting dalam 

pendidikan modern (Tri Gustian et al., 

2025). Pendekatan ini menekankan 

bahwa proses belajar tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, 

tetapi juga pada kemampuan peserta 

didik untuk memahami, mengevaluasi, 

dan merefleksikan pengalaman 

belajar yang mereka alami. Melalui 

proses refleksi, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kesadaran metakognitif, 

serta kemampuan untuk memperbaiki 

strategi belajar mereka secara 

berkelanjutan (Siagian et al., 2025). 

Regina Prisilia et al. (2025) juga 

menyatakan bahwa praktik reflektif 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar 

serta mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan 

tinggi, khususnya pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD), pembelajaran reflektif 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kompetensi calon 

guru (Istikomayanti, 2025). 

Mahasiswa PGSD tidak hanya dituntut 

untuk memahami konsep-konsep 

pendidikan, tetapi juga harus mampu 

merefleksikan pengalaman belajar 

dan praktik pembelajaran yang 

mereka lakukan. Mahasiswa yang 

terlibat dalam pembelajaran reflektif 

mungkin lebih mampu berpikir kritis, 

memecahkan masalah secara lebih 

efektif, dan menjadi lebih sadar diri 

(Iman, 2024).  Sejalan dengan itu 

Regina Prisilia et al. (2025) 

mengemukakan bahwa guru perlu 
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melakukan praktik reflektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

karena praktik reflektif membantu guru 

untuk lebih sadar akan kekuatan dan 

kelemahan dalam metode mengajar 

yang mereka terapkan.  Kemampuan 

refleksi ini sangat diperlukan agar 

calon guru dapat melakukan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran yang 

mereka rancang dan laksanakan di 

masa depan (Putri Wiyogo et al., 

2025). 

Meskipun demikian, 

implementasi pembelajaran reflektif 

dalam pendidikan guru masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu tantangan yang sering 

muncul adalah keterbatasan dalam 

melakukan refleksi pembelajaran 

secara sistematis (Irawati et al., 2025). 

Proses refleksi sering kali dilakukan 

secara manual dan belum didukung 

oleh pemanfaatan teknologi yang 

memadai. Padahal, perkembangan 

teknologi digital, khususnya Artificial 

Intelligence, memiliki potensi besar 

untuk mendukung proses refleksi 

pembelajaran melalui analisis data 

belajar, pemberian umpan balik 

otomatis, serta pengembangan sistem 

pembelajaran adaptif. 

Pemanfaatan Artificial 

Intelligence dalam pendidikan dapat 

membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui personalisasi 

pembelajaran, analisis proses belajar, 

serta pemberian umpan balik secara 

real time kepada peserta didik (Zaman 

et al., 2025). Namun demikian, kajian 

mengenai integrasi Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran 

reflektif, khususnya pada pendidikan 

calon guru di Program Studi PGSD, 

masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada 

penggunaan AI sebagai media 

pembelajaran atau alat bantu 

teknologi, dan belum banyak yang 

mengkaji model integrasi AI untuk 

mendukung proses refleksi 

pembelajaran secara sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan suatu model pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan 

Artificial Intelligence dengan 

pendekatan pembelajaran reflektif 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di Program Studi 

PGSD. Kehadiran AI membawa 

dimensi baru ke dalam praktik refleksi, 

AI kini dilihat bukan hanya sebagai 

alat bantu teknis, tetapi juga sebagai 

mitra yang dapat berkolaborasi dan 

memberikan umpan balik secara 

instan (Rahman et al., 2025). Integrasi 

kedua pendekatan ini diharapkan 
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dapat membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

refleksi, meningkatkan pemahaman 

terhadap proses belajar, serta 

mempersiapkan calon guru yang 

mampu memanfaatkan teknologi 

secara efektif dalam praktik 

pembelajaran di masa depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan 

merumuskan model integrasi Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran 

reflektif di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar melalui 

pendekatan studi literatur terhadap 

berbagai publikasi ilmiah bereputasi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi serta menjadi 

referensi bagi pengembangan model 

pembelajaran yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi literatur 

(literature review). Metode ini 

digunakan untuk mengkaji secara 

sistematis berbagai publikasi ilmiah 

yang berkaitan dengan pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam pendidikan 

serta konsep pembelajaran reflektif 

dalam pendidikan guru. 

Pendekatan studi literatur 

dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai konsep, model, serta 

temuan penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Studi 

literatur memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi kecenderungan 

penelitian, kesenjangan penelitian, 

serta peluang pengembangan model 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Proses pengumpulan dan 

analisis literatur dalam penelitian ini 

mengacu pada tahapan Preferred 

Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) yang diperkenalkan oleh 

David Moher. Dalam Page et al. 

(2021) tahapan tersebut meliputi 

empat proses, yaitu yang pertama 

adalah identification, di mana peneliti 

mencari artikel menggunakan kata 

kunci terkait Artificial Intelligence dan 

pembelajaran reflektif melalui 

database seperti Google Scholar, 

Scopus, dan SINTA. Tahap kedua 

adalah screening, di mana artikel 

dipilih berdasarkan judul, abstrak, dan 

relevansi dengan bidang pendidikan. 

Pada tahap eligibility, isi artikel 

diperiksa secara menyeluruh untuk 
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memastikan bahwa itu berasal dari 

jurnal yang berkualitas tinggi dan 

sesuai dengan topik penelitian. 

Terakhir inclusion, artikel yang 

memenuhi kriteria dievaluasi secara 

tematik untuk menemukan konsep 

dan hasil yang terkait dengan 

penerapan AI dalam pendidikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis 

literatur yang dilakukan melalui 

tahapan Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA), penelitian ini 

mengidentifikasi berbagai temuan 

penelitian yang berkaitan dengan 

pemanfaatan Artificial Intelligence 

dalam pendidikan serta relevansinya 

dengan pembelajaran reflektif dalam 

pendidikan guru. Analisis dilakukan 

terhadap berbagai artikel ilmiah yang 

dipublikasikan. 

 
Gambar 1 SLR dengan Metode Prisma 

Sumber; diolah penulis (2026) 
 

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

integrasi Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran reflektif memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar mahasiswa pendidikan 

guru. Secara umum, temuan 
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penelitian dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga aspek utama, yaitu: (1) 

potensi Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran reflektif, (2) peran 

Artificial Intelligence dalam 

meningkatkan kualitas refleksi belajar 

mahasiswa, dan (3) model integrasi 

Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran reflektif pada 

pendidikan guru. 

1. Potensi Artificial Intelligence 
dalam Mendukung 
Pembelajaran Reflektif 

Hasil kajian literatur 

menunjukkan Artificial Intelligence 

telah menjadi salah satu inovasi 

teknologi yang berperan penting 

dalam transformasi pendidikan 

modern. Pemanfaatan Artificial 

Intelligence (AI) memungkinkan 

analisis data belajar, pemberian 

umpan balik otomatis, serta 

pengembangan pembelajaran yang 

lebih personal dan adaptif, sekaligus 

memperkuat keterkaitan antara 

praktik pembelajaran dan proses 

refleksi melalui penyediaan umpan 

balik yang sistematis kepada calon 

guru (Wang et al., 2025; Wangdi, 

2024). 

Dalam konteks pendidikan, 

teknologi Artificial Intelligence banyak 

digunakan dalam berbagai sistem 

pembelajaran seperti intelligent 

tutoring systems, automated 

assessment, dan learning analytics 

yang dapat membantu meningkatkan 

efektivitas proses belajar (Sunarjo, 

2025). Sistem tersebut 

memungkinkan pendidik untuk 

memperoleh informasi yang lebih 

mendalam mengenai perkembangan 

belajar mahasiswa sehingga proses 

pembelajaran dapat dirancang secara 

lebih adaptif dan berbasis data 

(Juniarni, 2024) 

Penelitian lain oleh Respati 

(2024) menyatakan pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam pendidikan 

dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui sistem 

pembelajaran adaptif yang mampu 

menyesuaikan materi, metode, dan 

kecepatan belajar dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. 

Integrasi AI dalam proses belajar telah 

terbukti dapat memperbaiki 

kemampuan mahasiswa dalam 

berpikir kritis serta reflektif saat 

digunakan sebagai sarana untuk 

evaluasi dan refleksi, bukan hanya 

sebagai penyedia jawaban cepat (Ellis 

et al., 2025). Sistem pembelajaran 

berbasis AI memanfaatkan algoritma 

pembelajaran mesin dan analisis data 

untuk memahami pola belajar 
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mahasiswa sehingga dapat 

memberikan rekomendasi 

pembelajaran yang lebih personal dan 

efektif (Peliza, 2024). Dengan 

pendekatan ini, proses pembelajaran 

tidak lagi bersifat seragam, tetapi 

dapat disesuaikan dengan 

karakteristik dan kemampuan individu 

mahasiswa sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan efektivitas belajar 

(Merino-campos, 2025). 

Pemanfaatan Artificial 

Intelligence juga berperan dalam 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih personal melalui 

pemanfaatan data perilaku belajar 

mahasiswa. Teknologi ini 

memungkinkan sistem pembelajaran 

untuk menyesuaikan konten 

pembelajaran serta memberikan 

rekomendasi materi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik 

(Willis, 2023). Zheng & Han (2024) 

juga menegaskan Artificial Intelligence 

dapat mendukung proses 

pembelajaran mandiri mahasiswa 

melalui sistem pembelajaran adaptif 

yang mampu menyesuaikan strategi 

belajar berdasarkan perkembangan 

kemampuan peserta didik. 

Selain itu, perkembangan 

Artificial Intelligence juga mendorong 

perubahan paradigma pembelajaran 

dari model pembelajaran tradisional 

menuju pembelajaran berbasis 

teknologi yang lebih fleksibel dan 

interaktif. Teknologi AI memungkinkan 

mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih 

personal serta dapat menyesuaikan 

proses belajar dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing 

mahasiswa (Kamalov et al., 2023). 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa Artificial Intelligence memiliki 

potensi besar dalam mendukung 

proses pembelajaran yang lebih 

efektif dan inovatif. Dalam konteks 

pembelajaran reflektif, teknologi AI 

dapat dimanfaatkan sebagai alat 

untuk membantu mahasiswa 

melakukan analisis terhadap proses 

belajar yang telah mereka lakukan 

serta memberikan rekomendasi 

strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. 

2. Peran Artificial Intelligence 
dalam Meningkatkan Kualitas 
Refleksi Belajar Mahasiswa 

Hasil analisis literatur 

menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu pembelajaran, 

tetapi juga dapat berperan sebagai 

fasilitator dalam proses refleksi belajar 

mahasiswa. Dalam pendidikan guru, 
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kemampuan refleksi merupakan salah 

satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh calon guru karena refleksi 

memungkinkan individu untuk 

mengevaluasi pengalaman belajar 

serta meningkatkan kualitas praktik 

pembelajaran (Saputri et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Karatas & Yuce pada tahun 2024 

mengemukakan bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence dalam pendidikan 

guru dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami pengalaman belajar 

mereka secara lebih mendalam 

melalui analisis proses belajar serta 

pemberian umpan balik otomatis 

(Karatas & Yuce, 2024). 

Selain itu, Artificial Intelligence 

juga dapat membantu mahasiswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

metakognitif, yaitu kemampuan untuk 

memahami dan mengontrol proses 

berpikir mereka sendiri. Kemampuan 

metakognitif tersebut sangat penting 

dalam pembelajaran reflektif karena 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mengevaluasi strategi belajar yang 

mereka gunakan serta 

mengidentifikasi cara belajar yang 

lebih efektif (Hingle & Johri, 2025). 

Penelitian oleh Juniarni (2024) 

mengenai penggunaan AI dalam 

pembelajaran juga menunjukkan 

teknologi ini dapat mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis melalui analisis data belajar, 

rekomendasi pembelajaran, serta 

pemberian umpan balik secara real-

time kepada peserta didik. 

Selain itu, Silfia & Jaya (2025) 

menyatakan bahwa dosen yang 

memanfaatkan Artificial Intelligence 

menggunakannya dalam proses 

pembelajaran sekaligus melakukan 

refleksi terhadap praktik pengajaran 

serta menyesuaikan strategi 

pedagogis yang diterapkan di kelas. 

Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Artificial 

Intelligence memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas refleksi 

belajar mahasiswa. Dengan dukungan 

teknologi AI, proses refleksi tidak lagi 

hanya bergantung pada pengalaman 

subjektif mahasiswa, tetapi juga 

didukung oleh analisis data belajar 

yang lebih objektif dan sistematis. 

3. Model Integrasi Artificial 
Intelligence dalam 
Pembelajaran Reflektif di 
Program Studi PGSD 

Berdasarkan hasil analisis 

literatur, penelitian ini merumuskan 

model integrasi Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran reflektif pada 

Program Studi Pendidikan Guru 
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Sekolah Dasar (PGSD). Model 

tersebut dikembangkan dengan 

mengintegrasikan konsep 

pembelajaran reflektif dengan 

pemanfaatan teknologi Artificial 

Intelligence dalam proses 

pembelajaran. 

Model integrasi tersebut terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu tahap 

literasi AI, tahap integratif, dan tahap 

transformasional. 

 
Gambar 2 Alur Integrasi AI pada Pembelajaran Reflektif 

Sumber; diolah oleh penulis (2026) 
 

1) Tahap Literasi Artificial 
Intelligence 

Tahap literasi merupakan 

tahap awal dalam integrasi 

Artificial Intelligence dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini 

mahasiswa diperkenalkan dengan 

konsep dasar Artificial Intelligence 

serta pemanfaatannya dalam 

bidang pendidikan. Literasi AI 

penting untuk memastikan bahwa 

mahasiswa memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai cara kerja 

teknologi tersebut sehingga dapat 

digunakan secara kritis dan 

bertanggung jawab. 

Menurut Hingle & Johri 

(2025) literasi Artificial Intelligence 

merupakan kompetensi penting 

yang harus dimiliki oleh 

mahasiswa dalam menghadapi 

perkembangan teknologi 

pendidikan di era digital. 

2) Tahap Integratif 
Tahap integratif merupakan 

tahap penerapan Artificial 

Intelligence dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap ini 

mahasiswa mulai menggunakan 

teknologi AI sebagai alat bantu 

dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran, seperti analisis 

hasil belajar, penyusunan 

perangkat pembelajaran, serta 

evaluasi strategi pembelajaran 

yang digunakan. 

Tahap 
Literasi

Tahap 
Integrasi

Tahap 
Transfomasional
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Penggunaan Artificial 

Intelligence dalam proses 

pembelajaran memungkinkan 

mahasiswa memperoleh umpan 

balik secara cepat dan akurat 

mengenai proses belajar yang 

mereka lakukan sehingga dapat 

membantu mereka dalam 

melakukan refleksi terhadap 

pengalaman belajar tersebut 

(Wangdi, 2024). 

3) Tahap Transformasional 
Tahap transformasional 

merupakan tahap lanjutan dalam 

integrasi Artificial Intelligence 

dalam pembelajaran reflektif. 

Transformasi digital dalam 

pendidikan tinggi, khususnya pada 

Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD), menuntut 

adaptasi teknologi yang tidak 

hanya bersifat teknis tetapi juga 

pedagogis (Murwanto & Triayomi, 

2025). Pada tahap ini mahasiswa 

tidak hanya menggunakan 

teknologi AI sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mengembangkan 

inovasi dalam praktik pedagogis. 

Pemanfaatan Artificial 

Intelligence memungkinkan calon 

guru untuk merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif, 

personal, dan berbasis data 

sehingga mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 

Integrasi Artificial Intelligence 

dalam pendidikan guru dapat 

meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa, mendukung 

pengembangan kompetensi 

pedagogis, serta memperkuat 

kemampuan berpikir kritis dalam 

merancang strategi pembelajaran 

yang inovatif, sehingga calon guru 

dituntut mampu mengevaluasi, 

mengadaptasi, dan mensintesis 

konten yang dihasilkan oleh 

kecerdasan buatan 

(Cahyaningsih, 2025; Meylani, 

2024). 

 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan 

menganalisis peran Artificial 

Intelligence (AI) dalam mendukung 

pembelajaran reflektif pada 

mahasiswa PGSD. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa AI berpotensi 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan kompetensi reflektif calon guru 

melalui analisis data, rekomendasi 

belajar, dan umpan balik otomatis. AI 

membantu mahasiswa memahami 

kekuatan dan kelemahan belajar, 

serta mengembangkan kemampuan 
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berpikir kritis, evaluasi diri, dan 

metakognitif. 

Model integrasi AI terdiri dari tiga 

tahap: literasi (pengenalan konsep 

AI), integratif (pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran), dan transformasional 

(pengembangan inovasi pedagogis). 

Meskipun demikian, penelitian ini 

masih bersifat konseptual sehingga 

diperlukan studi empiris untuk menguji 

efektivitasnya. 

Secara keseluruhan, AI memiliki 

potensi besar dalam mendukung 

pembelajaran reflektif dan 

mempersiapkan calon guru yang 

adaptif, inovatif, dan siap menghadapi 

era digital. 
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